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ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan pewarna karmin telah menjadi
topik perhatian dalam industri makanan, kesehatan masyarakat, dan regulasi
pemerintah. Hal ini disebabkan oleh perdebatan seputar dampak kesehatan dan
aspek hukum penggunaan pewarna karmin dalam produk makanan. Skripsi ini
dibuat untuk menjawab rumusan masalah yaitu: Bagaimana karmin digunakan
sebagai pewarna makanan dan Bagaimana karmin digunakan sebagai pewarna
makanan menurut hukum positif dan hukum pidana islam.

Penelitian ini berjenis penelitian normatif pengumpulan data dilakukan
dengan penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian hukum yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Sedangkan
metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif yang
berasal dari bahan-bahan hukum.

Hasil penelitian dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa: pertama, Pewarna
karmin adalah pewarna yang dihasilkan dari ekstrak serangga chocineal. Pewarna
ini dapat menghasilkan warna merah yang menarik dan dapat digunakan sebagai
pewarna makanan, minuman, dan juga kosmetik. kedua, pewarna karmin menurut
Hukum Positif aman untuk digunakan karena dalam proses pembuatan pewarna
tersebut tidak melanggar peraturan terkait bahan tambahan pangan yang dilarang
untuk digunakan. Tetapi penggunaanya tetap harus sesuai dengan ketentuan batas
maksimum penggunaan pewarna tersebut dalam peraturan yang telah ditetapkan.
Sedangkan di dalam Hukum Pidana Islam, penggunaan pewarna karmin sebagai
bahan tambahan pada makanan, minuman dan kosmetik hukumnya haram, karena
dalam prosesnya serangga cochineal adalah termasuk bangkai serangga yang
menjijikkan. Selain itu proses pembuatan serangga Cochineal menjadi pewarna
merah karmin tidak termasuk istihalah.
didalam hukum pidana islam memproduksi makanan menggunakan barang yang
tidak halal termasuk ke dalam jarimah takzir. jarimah takzir merupakan
pengajaran (terhadap pelaku) dosa-dosa yang tidak diatur oleh hudud maupun
gishas. Walaupun bentuk dan hukuman jarimah takzir ditentukan oleh syarak,
penerapan sanksinya diserahkan kepada kebijaksanaan hakim. !

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan pertama, agar
pemerintah. wajibh menjaga kehalalan produk yang beredar di masyarakat. jika
terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini, pemerintah wajib memastikan
mana yang seharusnya diambil. Sebab tugas seorang penguasa adalah
menghilangkan perbedaan. Pemerintah perlu mengatur regulasi agar semua
produsen menggunakan pewarna makanan, minuman, kosmetik, dan lain-lain dari
bahan suci yang disepakati jumhur ulama. kedua, sebagai konsumen kita harus
lebih berhati-hati dalam memilih produk yang akan digunakan. Dalam memilih
produk harus lebih teliti dalam hukum kehalalan dan keharamannya sehingga
sesuai dengan syariat agama islam.
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